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8. PERCOBAAN INERSIA BENDA

RASIONAL I.

Bilamana suatu benda yang diam bilamanardengan seketika benda itu "dipaksa" untuk
bergerak, maka ternyata benda itu tetap "ditempatnya". Ia jatuh ke dalam lubang gelas
yang telah disediakannya.

CARA KERIA

l. Letakkan sehelei kertas karton tebal di atas sebuah mulut gelas.
2. Letakkan pula sebuah uang logam di atas kcrtas karton tepat di atas mulut gclas.
3. Tarik mendatar kertas karton ini dengan sekon;-ong-konyong.
4. Amati apa yang terjadi dengan uang logam itu ?

Kondisi awal uans losam Uang losam ketika disentak Kesimpulan

KONSEP FiSiS

l. BenCa -v"ang diam bilamana dipaksa untuk bergerak, ia akan mcmpertahankan
posisinva untuk dianr.



2. Sifat untuk mempertahankan diri terhadap keadaan fisis benda dalarn
disebut dengan sifat lembam atau inersia dari benda.

3. 
- 
Pada kondisi ini disebut dengan kondisi setimbang, dan berlaku rumusan

RASIONAL 2.

Bilamana suatu benda yang bergerak birarnana dengan seketika
untuk diam, maka ternyata benda itu tetap "meluncur',. posisi
letaknya ketika ia masih bergerak.

kertas karton, dan

ini sehingga uang

karton berhenti.
ini

keadaannya

IF: o

benda itu "dipaksa"
benda berubah dari

tandai dengan garis

di dan l:ertas karton

l. Letakkan pula sebuah uang logam di atas
bagian muka uang pada kertas.

2. Tarik mendatar lamat-lambat kertas karton
bergerak tctap.

3. Dengan seketika berhentikan kertas karton.
4. Amati posisi uang logam pada l:arton ketika
5. Apa yang dapat disimputkan clari percobaan

KONSEP FISIS

6.

7.

8.

Benda yang bergera.k. bilamana dipaksa untuk berhenti, ia akan mempertahankan
posisinya untuk untuk bergerak.
Sifat untuk mempertahankan diri terhadap keadaan fisis benda dalam keadaannr,n
discbut dengan sifat lemban-l alau incrsia dan bcnda.
Pada k<lndisi ini disebut dengan kondisi sctimbang, dan berraku rumusa, rr : o

Kondisi arval uang logam Posisi uang logam ketika
kertas karton berhenti



9. PERCOBAAN INERSIA BENDA DENGAN TARIKAN

RASIONAL

Bilamana suatu benda yang diam bilamana dengan seketika benda itu "dirlaksa" untuk
bergerak, maka terrryah benda itu tetap "ditempatnya".lajatuh ke dalam lubang gelas
yang telah disediakannya.

CARA KERIA

1.

2.

4.

5.

6.

Gantungkan sebuah benda pada penggantung dengan tali cukup panjang, denga-n
bagian bawah benda diberi seutas tali. (Dicari tari yang mudah putus). 

- .'
Tarik bagian bawah tali ke bawah lambat-lambat sehingga tali tegang dan putus.
Amati bagian mana taliyang putus.
Ulangi langkah l, tarik bagian baw'ah tali dengan sentakan kuar.
Amati bagian mana yang putus.
Apa yhng dapat disimpulkan dengan percobaan ini ?

Benda ditarik den n sentakan Kesim lan

I

KONSEP FISIS
l. Benda yang diam bilamana dipaksa untuk bergerak, ia akan rneirli;eitahalkan

p<lsisinya untuk diam.
2. Sifut untuk mempertahankan diri terhadap keadaan fisis benda dalapr keaciaann'a

disebut dcngan sifat lernbam atau incrsia dari benda.
3. Pada kondisi ini disebut dengan kondisi setirnbang. dan berlaku rumusan )-tf :0

Benda ditarik lambat



IO. GERAK LURUS BERUBAH BERATURAN

Sumber AC
Karbon melingkar

Magnet U

Trafo 6-9V AC

Batang Pegas

Pita ketik

Beban

Kereta beroda

RASIONAI, :

Benda yang bergerak lurus karena pengaruh gaya urik bumi (gaya tarik bunii lebilr besar
darijumlah gaya'gaya lainnya yang bekerja pada benda) akan melakukan gerak lums
berubah beraturan. Sebagai rnisal adalah gerak jatuh bebas dan gerak benda p-udo bidrug
rniring. Dengan perantaruan pengetik waktu atau "ticker tirner", akan dapat di rurnuska,
persamaan gerak dari gerak tersebut, dan akan dapat dicari bcsar pcrccpiton vung tcrjadi
(dalam kondisi ideal akan dapat dihitung besar perceparan gravituri trunii g )

ALAT DAN BAHAN PERCOBAAN

l. Pengetik atau "ticker timer"lengkap.
2. Trolly atau kereta
3. Karbon.
4. Pita kertas.
5. Lembaran isian"
6. Pengukur sudut kerniringan
7. Sumber listrik pengerik

Gulungan pita kertas putih



l.-

1

Pasang papan yang mempunyai penghalang kereta. miring dengan suatu kerniringantertentu (5" s/d 60").
Pasang perangkat pengetik rvaktu sesuai dengan karakteristik arat. I_engkrrpiJahdengan karbon menghadap ke bawah.

IT"'g ujYlg pita putih pada kereta beroda yang lincir, dan letakkan kerera pada rrekbidang miring, serta piia putih bcrada cli bar"ah karbon. (kcreta drlaga tidak lariterlebih dahulu.
On kan pengetik sementara itu lepaskan kereta beroda.
sesaat kemudian o[kan penegtik dan ambiilah pita yang terah diketik (<Jgunting).

4.

5.

5' Perhatikan pita terketik tersebut, ukur panjangn-va anrara dua posisi titik, dan
_ hitunglah banyaknya tirik yang ada pada posisi itui 

-

7 ' Harga percepatan gerak aapaidihitung berdasarkan panjang lintasan dan waktu .yang
diambil dari awal geraknya.

TAtsEL DATA PENGAMATAN

KONSEP FISIS:

i Jarak tempuh disebutjugadengan pardang Iintasan. derrgan saruan nleter.2' waktu tempuh adalah waktu yang dip"rikan untuk m.ner,rpuh suatu .jarak. dengansatuan sekon atau detik.
3' Percepatzn (a) adalah perubahan kecepatan (aV) tiap suaru selang (Ar) rvaktu, clengansatuan meter perdetik kuadrat.
4' Percepatan adalah suatu besaran vektor dengan arah sesuai dengan arah perubahan

kecepatannya (aV) 
YvrrDsrr 4r4rr

5' Grafik hubungan antara panjang lintasan dengan *'aktu tempuh untuk bcnda -yang- melakukan gerak dipercepat beraturan adarah re"n_utu,g parabora.6' Grafik hubungan- antara panjang lintasan (s) dengn ru"ok,u ternpuh kuaclrat (tr; untuk_ benda yang merakukan gerak dilercepat beiatrrr"n adarah garis Iurus.7 Dari dara panjang rinrasan s dengan data rva.ktu r,r.Jr;a(;,";;;1;lrr,,, hcnruk grarikakan ciapar" dihitung besar a yaitu : a:2 tgc(, ., adarah kemiringan grarik.S Dari persoalan de,gan rurrirsan urruin.: ii;it;k;;,;rar, ciapar dilrirrrnq k.rrr1.r.11q11kotnlxlt'lct]l1)'il l-'ilatturtt:t l korrrporrcrr rli<|rlrrrpp\,;r rlr[.r.lrrlrrrrt) l'etcclllttlttt tllltvltitst tlittt llctc.tlltltrr irrr .l,r1l,,t.lrci,r, r,t,,,,,,,,,,,, ga\il gcscl\ irat;trit ker.ctlidentan l)ltl)iln tlikcttrlrrri Ilrrrrrrrslrrr t,lrrtg lrcrltrktr rrrj;ri;rlr rrr1l srlrrr - ljr nlil

---1I

i

I

Panjang Lintasan



I1. PERCOBAAN GERAK LURUS BERATURAi\ DENGAN GERAK BEi\iDA
BERBANTALAN UDARA

lABUNG KON,IPRESOR
PEMOMPA ANGIN PENUMPU +

BEBAN
S,'\M]]UNGAN

@

BIDANG PRISN,IA SISI TIGA
BERLUBANC KECIL RAPAT
TEMPAT KELUAR ANGT}{

DINDINC PEMAN'TI]I
DAN PER

RASIONAL :

Semprotan udara dari lubang-lubang kecil pada prisnra sisi tiga panjang yapg dipor,padari kompresor pemompa angin, merupakan bantalan uda;-a aari-suitu bentiii -r.anilmenumpu pada prisrna tersebut. Benda berupa sudut -vang menurnpu pada prisrna akariterangkat karena angin y'ang keluar dari pori-pori prisma. benda ini'akan aaiat irerqerakdengan lancar tanpa hambatan di sepanjang piirru, bilamana dibcri ke.iutan tcrhadapn'.a.Bilarnana gayanih cukup besar ia aicaribeigerak ..pur, J* uilu,runa kejutannya kecil iaakan bergerak lambat. Pompa penyemprot angin dapat'dibuat dari ponrpa penvedor delrudengan rncrltralik klepnya. untu[ kestabilan-aon it rp..inrcn pada bencla bolcl clibcribeban' Dengan mengukur jarak tempuh dan rvaktu i.,rfrr, akan didapatkan laiu <iarrbenda berbeban tersebut. 
- ---"r-" E'rsr' slvsv*(Nqr

CARA KERIA:

l' Hubungkan prisrna.bantalan penyemprot dengan penyernpror. angip, dal hubun,rkanpenyemprot angin dengan sumber ristrik yung ieruu i (220 Vort).2. On kan sistem dan angin akan keluar dari poli_pori prirn,o
3'. Letakkan pelat bersudut berbeban di atas p.i.nrJ tuntalan, *raka be.da ini aka*melayang di atas prisma. 

r'' r'rsr\s vvrruc

4' Berikan sedikit sentakan pada benda, dan benda akan bergerak di atas bantalan ansin

, ili:!??ilt?ffIi:]'Jt'#,:n urpi,,.,., ;;*,"1"",,;;;,;;, ;;(dengan stoprvatch) ternpult benda ketika ,u.n;uiun Iinrasan yang diarnbil. Dala*rsatu kali sentuhan pengarnbilan jarak Iintasan : n.,u.r,uiurak lintasan.6' Amati ketika ben<Ja menurnbuf penumbuk berprcr. Ju'n utu,- kemhali keceparannvasetelah tumbukkan teryadi.
7. Apa vang dapat disimpulkan dari per,lcobaan ini.



2,

KONSEP FISIS:

t. Gerak Lurus Beraturan adalah gerak dengan lintasan lurus dan mempunyai besar
kecepatan yang konstan.
Rumutan hubungan antara kecepatan dengan rvaklu. dan antara panjang linrasan
dengan kecepatan dan wak1u, untuk gcrak lurus bcraturan adalah :

a. V=c
b. S:Vt+S,,

3. Panjang lintasan mempunyai satuan meter, waktu mempunyai satuan cletik atau
sekon, kecepatan nlempunyai satuan meter sekon panekat nrinus satu.

4- Perpindahan AS adalah besaran vektor, sedangkan panjang lintasan S adalah tresaran
skalar.

5. Kecepatan V : AS/AI adalah besaran vektor, sedangkan laju V adalah besaran skalar.
Laju adalah besarnya kecepatan.

6. Dimensi dari paniang linlasan adalah [L], waktu acialah [Tl,7- Dengan menggunakan rumusan panjang lintasan dan kecepatan, akan selalu dapar
dihitung komponen lainnya bi lamana komponen pendukungnya di ketahui.

8. Momentum adalah besaran yang dipunyai benda ketika ia beigerak, derrgan sirnb6l p,
dan rumusannya adalah P: mV.

9. Dimensi dari momentum adalah tM]tl][T.'].
10. Besaran momentum adalah besaran vektor, dengan satuan kg ms-I.
I l. Benda )'ang rnengalami tumbukkan ienting sempurna dengan benda iain berlaku

rumusan jumlah momentum sebelum tumbukkan sama dengan jumlah inomentunl
setelah tumbukkan, dengan rumusan rp,ur : rprr*a .Rumusan ini adalah rumusan
hukum kekekalan momentum.


